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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan 

teknik analisis Regresi Linier Berganda yang dilakukan di kawasan wisata Taman 

Batu Purwakarta, pada penelitian ini terdiri dari 99 responden yang mengisi 

mengenai pengaruh Aksesibilitas Fisik dan Aksesibilitas Non-Fisik terhadap Minat 

Berkunjung Kembali. Terdapat kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tanggapan responden mengenai Aksesibilitas Fisik dan Aksesibilitas Non- 

Fisik secara simultan dikategorikan baik, sehingga wisatawan yang mengisi 

pada penelitian ini merespon dengan baik. Dalam hal ini responden 

merespon kuesioner dengan positif mengenai Aksesibilitas Fisik dan 

Aksesibilitas Non-Fisik yang terdapat di kawasan wisata Taman Batu 

Kabupaten Purwakarta. 

2. Berdasarkan hasil olah data pada Aksesibilitas Fisik terdapat total skor 

paling tinggi mengenai Pernyataan nomor 3 terkait kondisi jalur tangga 

yang dirasakan wisatawan sudah baik kualitasnya di kawasan wisata 

Taman Batu Purwakarta mendapat nilai tertinggi dengan skor 432. 

Berdasarkan perolehan total skor terendah pada Aksesibilitas Fisik 

mengenai sedangkan untuk pernyataan yang mendapatkan nilai terendah 

dengan skor 327 adalah pertanyaan mengenai ketersediaan moda 

transportasi untuk menuju kawasan Taman Batu. 

3. Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat  kondisi jalur tangga yang 

dapat dilalui wisatawan dengan perolehan skor paling rendah. Hasil yang 

diberikan responden tidak puas untuk pernyataan yang mendapatkan nilai 

terendah dengan skor 327 adalah pertanyaan mengenai ketersediaan moda 

transportasi untuk menuju kawasan Taman Batu 

4. Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai Aksesibilitas Non-Fisik 

terdapat hasil tertinggi yaitu pertanyaan terkait Aksesibilitas Non-Fisik di 

kawasan Taman Batu Purwakarta menunjukkan total skor sebesar 1685. 
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Pernyataan nomor 9 terkait ketersediaan pengelola area destinasi wisata 

mengelola destinasi dengan baik, dengan skor tertinggi 427. Sedangkan 

untuk pernyataan dengan skor terendah pada nomor 6 mengenai destinasi 

wisatat di Taman Batu Kabupaten Purwakarta terbebas dari kelompok 

organisasi masyarakat dengan total skor sebesar 418. 

5. Tingkat Minat Berkunjung Kembali (Revisit Intention) di kawasan wisata 

Taman Batu Purwakarta dikategorikan termasuk baik. Terdapat dua 

indikator penelitian yang terkait Revisit to Return dan Revisi to Recommend. 

6. Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai Intention to return terdapat 

jumlah skor terendah mengenai adanya keinginan untuk berkunjung 

kembali dengan perolehan skor total sebanyak 425. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh faktor kenyamanan pada saat melakukan aktivitas wisata 

pada kawasan tersebut.  

7. Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai Intention to Recommend 

terdapat jumlah skor tertinggi yang sama diantara dua indikator yaitu akan 

merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain dan mengajak 

orang lain untuk mengunjungi destinasi wisata dengan total skor sebanyak 

430. 

5.2. Saran 

 
Berdasarkan pada penelitian ini terkait Pengaruh Aksesibilitas Wisata terhadap 

Minat Berkunjung Kembali di Kawasan Wisata Taman Batu Purwakarta, mengenai 

hal tersebut terdapat saran dalam penulisan sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Pengelola 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada penelitian 

ini, terdapat hasil dari mayoritas wisatawan yang mengeluhkan terkait jalan 

pada kawasan wisata tersebut. Maka dalam jawaban tersebut wisatawan 

merasa kurang puas dengan ketersediaan transportasi umum, ketersediaan 

lahan parkir kendaraan. Terutama ketika akhir pekan dengan banyaknya 

wisatawan yang berkunjung maka perlu dilakukan evaluasi mengenai 

ketersediaan moda transportasi umum dan keadaan lahan parkir kendaraan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 
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Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti menyadari terdapat 

keterbatasan dan kekurangan dalam proses penelitian yang dilakukan, 

keterbatasan yaitu berupa jumlah keseluruhan sampel sebanyak 99 

responden. Maka pada penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

memiliki jumlah sampel yang lebih banyak dari pada penelitian ini agar 

mendapatkan hasil termuan penelitian yang bervariasi serta dapat 

bermanfaat bagi pekembangan keilmuan pariwisata. Maka dalam penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk menambah beberapa variabel bebas 

yang bertujuan untuk mempengaruhi variabel minat berkunjung kembali. 


